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The Symbolic Revitalization of the Alwatzikhoebillah Palace in Post-Colonial
Sambas: Preserving Malay Cultural Heritage froma Material History Perspective
(2025) examines how the Alwatzikhoebillah Palace was managed and preserved
as a form of cultural heritage representing the center of power of the Sambas
Sultanate and a symbol of Malay cultural identity. This research uses historical
methods with a qualitative approach, through heuristics, verification,
interpretation, and historiography. Data collected from palace archives, colonial
documents, old photographs, government records, and interviews with prominent
figures and the families of the heirs were then analyzed to understand the palace's
physical condition, social function, and symbolic meaning as of 2025. The results
indicate that several parts of the building, such astheroof, ceiling, and foundation,
have deteriorated, necessitating preservation efforts. Conservation efforts include
the rehabilitation of building materials, regulation-based conservation, and the
preservation of the palace's original form, through collaboration between the
government and the community. These efforts not only prevent the loss of historical
and cultural value but also strengthen local identity and provide a means of
historical education for future generations.

Alwatzikhoebillah Palace, Sambas, symbolic revitalization, cultural heritage,
preservation, historical materials, Sambas Malay culture

ABSTRAK

Revitdisass Simbolik Istana Alwatzikhoebillah Sambas Pasca Kolonid:
Pelestarian Warisan Budaya Melayu dalam Perspektif Sejarah Material (2025)
membahas bagaimana Istana Alwatzikhoebillah dikelola dan dilestarikan sebagai
bentuk warisan budaya yang mewakili pusat kekuasaan K esultanan Sambas serta
menjadi simbol identitas budaya Melayu. Penelitian ini menggunakan metode
sgarah dengan pendekatan kualitatif, melaui langkah-langkah heuristik,
verifikas, interpretasi, dan historiografi. Data dikumpulkan dari arsip istana,
dokumen masakolonial, foto lama, catatan pemerintahan, sertawawancaradengan
tokoh masyarakat dan keluarga para ahli waris, lalu dianaisis untuk memahami
kondis fisik, fungsi sosial, dan makna simbolik istana hingga tahun 2025. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa beberapa bagian bangunan, seperti atap, plafon,
dan fondasi, mengalami kerusakan sehingga membutuhkan upaya pelestarian.
Upaya pelestarian yang dilakukan mencakup rehabilitasi bahan bangunan,
konservasi berbasisi regulasi, dan preservasi bentuk adli istana, dengan kolaborasi
antara pemerintah dan masyarakat. Upaya ini tidak hanya menjaga keberlanjutan
nilai sgjarah dan budaya tetap lestari, tetapi juga memperkuat identitas lokal dan
menyediakan sarana pendidikan sgjarah sgjarah bagi generas mendatang.

Istana Alwatzikhoebillah Sambas, revitalisasi simbolik, cagar budaya, pelestarian,
sejarah material, budaya Melayu Sambas
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah sebuah negara yang memiliki banyak warisan budaya, salah satunya
adalah bangunan istana yang tersebar di berbaga tempat. Istana-istana ini merupakan
peninggalan dari kergjaan-kergjaan di Nusantara dulu. Tidak hanya menjadi pusat kekuasaan
politik, istana juga mencerminkan nilai-nilai sosial, budaya, agama, dan simbolik masyarakat
setempat. Di Kalimantan Barat, terdapat beberapa istana yang memiliki nila sgarah dan
budaya tinggi. Salah satunya adalah Istana Alwatzikhoebillah Sambas, yang terletak di Desa
Dalam Kaum, Kecamatan Sambas, Kabupaten Sambas(Sabarno, 2022). Istana ini berada di
kawasan strategis, tepatnya di pertemuan Sungai Sambas Kecil, Sungai Subah, dan Sungai
Teberau. Lokas istana ini sekitar satu kilometer dari pusat Kota Sambas atau sekitar 200
kilometer dari Kota Pontianak. Dari segi sgjarah dan geografis, lokasi ini menunjukkan peran
penting istana sebagai pusat pemerintahan, ekonomi, dan budaya K esultanan Sambas. Sebagai
bangunan yang termasuk dalam peninggalan dari peradaban Melayu-lslam di Kalimantan
Barat, istanaini dikategorikan sebagai bangunan cagar budayayang memiliki nilai penting bagi
sgjarah, pengetahuan, pendidikan, agama, dan budaya(R. Herawati, 2016).

Bangunan cagar budaya merupakan bagian dari kekayaan budaya bangsa yang harus
dilindungi agar tidak rusak atau hilang.Untuk melindungi cagar budaya, pemerintah telah
mengatur secara hukum melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010
tentang Cagar Budaya. Undang-Undang ini menetapkan bahwa cagar budaya adalah warisan
budaya berupa benda yang harus dilestarikan karena memiliki nilai penting dan telah ada
selama minimal 50 tahun. Selain itu, perlindungan cagar budaya juga didukung oleh aturan di
tingkat daerah seperti Peraturan Daerah, Peraturan Gubernur, serta kebijakan teknis lainnya
yang mengatur tentang perlindungan, pemeliharaan, pengelolaan, pemanfaatan, dan
pengawasan terhadap bangunan cagar budaya (Widyana Wiza K.R, 2020).

Secara global, isu tentang pel estarian bangunan bersegarah juga mendapat perhatian di
tingkat internasional. Salah satu referensi penting adalah Burra Charter (1981) yang
menjelaskan pelestarian sebagai proses mengelola suatu tempat agar makna budayanya tetap
terjaga, dengan memperhatikan kondisi lokal dan nilai-nilai penting yang terkait dengan objek
tersebut. Dalam konteks ini, pelestarian tidak hanya fokus pada bagian fisik bangunan, tetapi
juga pada nilai ssmbolik, historis, dan sosia yang membentuk identitas budaya masyarakat.
Oleh karena itu, pelestarian cagar budaya mencakup tiga aspek utama, yakni perlindungan,
pengembangan, dan pemanfaatan, baik di darat maupun di perairan (Amin Mughni dkk,
2025).Dalam konteks pasca-kolonial, Istana Alwatzikhoebillah Sambas tidak hanya dianggap
sebagal bangunan bersejarah sgja, tetapi juga sebagai simbol identitas dan keberlanjutan
budaya Melayu Sambas.Revitalisasi simbolik penting dilakukan agar istana tetap memiliki
makna bagi masyarakat saat ini, sekaligus menjadi sarana pendidikan sgjarah dan penguatan
nilai budaya lokal. Dalam upaya pengelolaan dan pelestarian istana, seharusnya diakui nilai-
nilai penting (significance-based conservation) agar tidak mengurangi makna historis dan
budaya yang terkandung dalam bangunan tersebuit.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji sgjauh mana
pengelolaan dan pelestarian Istana Alwatzikhoebillah Sambas telah menerapkan prinsip-
prinsip pelestarian cagar budaya yang didasarkan pada nilai sgjarah dan budaya.Penelitian ini
juga ingin menyoroti peran penting pemerintah daerah dan masyarakat dalam menjaga
keberlanjutan warisan budaya M elayu Sambas agar tetap lestari dan relevan di tengah dinamika
masyarakat modern. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini dirancang untuk menjawab
beberapa pertanyaan utama, yaitu: bagaimana segjarah singkat pertamakali dibangunnyalstana
Alwatzikhoebillah Sambas pada tahun 1933; bagaimana kondisi fisik bangunan Istana Sambas
pada tahun 2025; bagaimana upaya pelestarian yang sudah dilakukan untuk menjaga Istana
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Sambas; bagaimana peran pemerintah dan masyarakat Sambas dalam pelestarian istana; serta
sejauh mana pengelolaan warisan budaya | stana Alwatzikhoebillah Sambas telah menerapkan
prinsip-prinsip pelestarian yang berdasarkan nilai penting dalam perspektif sgjarah material
pasca-kolonial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode segjarah dengan pendekatan kualitatif.
Pelaksanaannya dilakukan melalui beberapa tahapan utama, yaitu heuristik, verifikas,
interpretasi, dan historiografi (Kuntowijoyo, 2013). Tahap heuristik mencakup pengumpulan
data primer dan sekunder yang berasal dari arsip istana, dokumen zaman kolonial, foto lama,
catatan pemerintahan, sertawawancara dengan tokoh masyarakat dan generasi berikutnyayang
relevan. Selanjutnya, di tahap verifikas atau kritik sumber, dilakukan anaisis untuk
mengetahui asal usul, keandalan, dan konteks sumber guna memastikan kebenaran dan
kredibilitas data yang digunakan. Pada tahap interpretasi, data dianalisis secara berurutan
dalam waktu dan berdasarkan tema untuk memahami maknasimbolik serta peran sosial istana.
Tahap terakhir, yaitu historiografi, bertujuan menyusun cerita sgjarah secara menyeluruh
dengan menggabungkan aspek fisik, simbolik, dan sosia dalam upaya memperbarui istana
hingga tahun 2025. Pendekatan ini membantu penelitian menghasilkan analisis yang
menyel uruh terhadap istana sebagai bagian dari warisan budaya yang tetap hidup dan dinamis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Konteks Sgarah Istana Alwatzikhoebillah Sambas

Kergaan Sambas adalah salah satu kergjaan Melayu yang memiliki peran penting
dalam sgjarah perkembangan budaya di wilayah Kalimantan Barat, Indonesia.Wilayah yang
dikelola kergjaan ini mencakup daerah pesisir utara Kalimantan Barat, sehingga membuatnya
menjadi salah satu pusat budaya Melayu di Nusantara. Sejarah Kergjaan Sambas sudah ada
jauh sebelum tahun 1933, namun tahun tersebut menjadi momen penting dalam proses
perubahan politik dan sosial kergjaan, terutama karena pengaruh kolonial Belanda yang
semakin kuat, sehingga mempengaruhi struktur pemerintahan lokal. Istana Sambas, yang
awanyaberfungsi sebagai pusat pemerintahan K esultanan Sambas, dibangun padatahun 1632.
Dalam perkembangan berikutnya, bangunan istana yang lama diganti dengan bangunan baru
padatahun 1933, (Beti Y.P, 2024) dan kemudian mendapatkan beberapa perbaikan dalam skala
kecil. Pembangunan ulang istana ini tidak hanya diakui karena kebutuhan fisik dan
administratif, tetapi juga memiliki makna simbolik yang kuat terhadap kelangsungan hidup
institusi kesultanan.

Pada tahun 1933, sgjarah Istana Sambas tidak hanya berkaitan dengan pembangunan
fisik istana, tetapi juga merupakan peristiwa historis yang mencerminkan dinamika identitas
budaya, situasi geopolitik wilayah perbatasan, serta bentuk resistensi budaya dari masyarakat
Melayu di tengah tekanan kolonialisme dan modernisasi. Tahun tersebut menjadi titik penting
dalam sgjarah masyarakat Melayu Kalimantan Barat, ketika tradisi dan simbol kergjaan yang
sempat mengalami penurunan kembali berusaha diperkuat melalui peningkatan aspek simbolik
dan struktur, khususnya di wilayah perbatasan antara Hindia Belanda dan Sarawak.

Sgjak Sultan Abu Bakar meninggal pada tahun 1911, Kesultanan Sambas mengalami
kekosongan kepemimpinan yang memengaruhi tidak hanya aspek politik, tetapi juga aspek
simbolik dan budaya. Pada masaitu, pemerintah kolonial Belanda menerapkan kebijakan yang
membatas pengaruh kerajaan-kergjaan lokal, sehingga membuat K esultanan Sambas semakin
lemah. Kebijakan ini diwujudkan dengan menghilangkan sebagian hak istimewa kesultanan
dan mengalihkan tugas pemerintahan ke bawah kendali Asisten Residen yang berada di
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Pontianak. Akibatnya, posisi Kesultanan Sambas menjadi sepenuhnya bergantung pada
struktur pemerintahan colonial (Roelofsen van Amstel, Willem, t.t). Sunandar menjelaskan
bahwalokasi Sambas yang berbatasan langsung dengan Sarawak membuat wilayah ini terlibat
dalam dinamika politik kolonia regional.Di sini, pengaruh Belanda dan Inggris saling
bertabrakan. Dalam konteks tersebut, kekuasaan Brooke di Sarawak menciptakan persaingan
dalam pengaruh budaya dan politik di wilayah perbatasan Sambas, Paloh, dan Teluk Keramat
(Sunandar, 2019). Kondisi ini mendorong munculnya kesadaran di kalangan para tokoh adat
dan bangsawan Sambas tentang pentingnya merevitalisas istana Sambas. Istana ini tidak
dilihat sebagai lembaga politik formal, tetapi sebagai pusat budaya dan simbol identitas
masyarakat Melayu Sambas.

Pembangunan kembali istana Sambas pada awal abad ke-20 merupakan bagian dari
upaya melestarikan budaya yang melibatkan partisipasi masyarakat secara kolektif dalam
berbagai aspek pelestarian warisan budaya. Keterlibatan masyarakat lokal, baik melalui kerja
samagotong royong maupun kolaborasi dengan komunitas dan pihak terkait, telah memperkuat
rasa memiliki dan identitas kolektif terhadap bangunan bersgjarah. Penelitian menunjukkan
bahwa kesadaran serta partisipasi warga adalah faktor penting dalam menjaga dan mengelola
warisan budaya secara berkelanjutan, terutama ketika masyarakat memiliki keterikatan yang
kuat terhadap tempat tersebut dan secara aktif terlibat dalam proses pelestariannya bersama
pihak lain (Sites, G.T.H, 2019). Dari perspektifkajian arsitektur dan budaya, ruang-ruang dalam
istana bukan hanya berfungsi secara fisik, tetapi juga memiliki makna simbolik yang
mempresentasikan nilai-nilai sosial dan budaya masyarakat yang mendukungnya (Fahreza A&
Sastrosasmito S, 2018). Oleh karena itu, pemulihan kembali istana Sambas pada tahun 1933
tidak bisa diartikan sebagai perasaan nostal giayang romantis terhadap sistem feodal masalalu,
melainkan sebagai bentuk respons strategis dari masyarakat setempat dalam menghadapi krisis
identitas budaya sertatekanan dari luar, seperti kolonialisme dan perubahan dinamikaregional.
Istana berperan sebagai simbol yang bisa beradaptasi, sehingga memungkinkan nilai-nilai
tradisional tetap bertahan meskipun terjadi perubahan sosial dan politik pada masaitu.

B. Revitalisas Fisk dan Simbolik

Sejak masa sebelum direkonstruksi pada tahun 1933 hingga tahun 2025, kondisi fisik
Istana Kesultanan Sambas (Istana Alwatzikhoebillah) menunjukkan perubahan yang
dipengaruhi oleh kekuatan struktur arsitektur tradisional Melayu serta tekanan dari perubahan
sosial, politik, dan modernisasi. Sebagai pusat pemerintahan Kesultanan Sambas dan simbol
identitas budaya Melayu di pesisir Kalimantan Barat, bangunan istana mengalami beberapa
fase transformasi, termasuk perubahan bentuk arsitektur, komposisi ruang, jenis material yang
digunakan, serta pergeseran fungs dari pusat kekuasaan monarki menjadi bangunan cagar
budaya dan museum publik (PDBI, 2025).

Sebelum dibangun kembali pada tahun 1933, Istana Sambas merupakan bangunan
berbahan kayu yang berkembang secara bertahap segjak abad ke-17. Arah bangunan sangat
dipengaruhi oleh keberadaan sungai, yang pada masa itu berperan sebagai jalur utama untuk
mobilitas, aktivitas ekonomi, serta komunikasi politik Kesultanan. Secara bentuk, istana pada
awalnya menunjukkan ciri khas arsitektur Melayu klasik, terutama melalui perbedaan
ketinggian atap, di mana atap bagian depan lebih tinggi dibandingkan atap bagian belakang.
Perbedaan ini mencerminkan hierarki ruang antara area publik dan area privas dalam tata
ruang Kergjaan (Fitriyanto A et.al, 2021).

Pada bagian depan Istana  Alwatzikhoebillah Sambas, tulisan
“ALWATZIKHOEBILLAH” ditampilkan dalam ukuran besar dan panjang sehingga menempati
posisi utama secara visual. Penempatan tulisan ini bukan hanya sekadar hiasan, tetapi juga
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menggambarkan identitas religius Kesultanan Sambas yang berdasarkan nilai-nilai 1slam
sebagal dasar sahnya kekuasaan. Dalam perspektif semiotik arsitektur, tulisan yang terletak di
bagian depan bangunan berfungsi sebagai tanda (sign) yang menyampaikan pesan ideologis
kepada masyarakat, yaitu bahwa kekuasaan Sultan berasal dari Tuhan dan harus bertanggung
jawab kepada-Nya (Fahreza A & Sastrosasmito S, 2018). Di samping itu, simbol Kesultanan
Sambas yang menyampaikan kemampuan dalam bidang laut ditempatkan di bagian paling
tinggi bangunan, sehingga menjadi fokusvisual utama. Penempatan ini menunjukkan kekuatan
politik dan spiritual Kesultanan, serta mencerminkan karakter Sambas sebagai kergjaan laut
yang memiliki pengaruh atas perairan dan jalur perdagangan (Zain Z et.al, 2024). Kombinasi
visual antara tulisan berisi nilai agama dan simbol kesultanan membentuk sebuah cerita yang
menyatukan kekuasaan duniadan dasar spiritual dalam satu tampilan arsitektur istana (Fahreza
A & Sastrosasmito S, 2018). Perubahan besar mulai terjadi pada tahap rekonstruks yang
dilakukan tahun 1933-1935 di bawah pemerintahan Sultan Muhammad Mulia Ibrahim
Syafiuddin (Sultan Sambas ke-15). Pada masa ini, bentuk atap istana diubah sehingga
ketinggian antara bagian depan dan belakang lebih seimbang. Tulisan
“ALWATZIKHOEBILLAH” tetap dijaga sebagai bagian dari identitas, meskipun ukurannya
dikurangi dan tidak lagi mendominasi bagian depan bangunan. Simbol Kesultanan jugadisusun
lebih rendah dibandingkan struktur atap utama (PDBI, 2025). Selain mengubah elemen
simbolik, rekonstruksi ini juga menambahkan teras depan yang berfungsi menutupi tangga
utama. Kehadiran terasini menciptakan ruang transisi yang lebih formal dan terlindung, sejalan
dengan semakin kompleksnya fungsi bangunan di masa akhir pemerintahan kolonial.
Perubahan paling jelas akibat rekonstruksi ini terlihat pada bagian akhir bangunan, khususnya
di areabalairung keraton, yang menunjukkan penyesuaian baik secara ruang maupun tampilan
untuk kebutuhan representasi dan fungsi baru istana.

Secara simbolik, perubahan arsitektural yang terjadi di Istana Kesultanan Sambas bisa
diartikan sebagai pergeseran identitas budaya, dari simbol kekuasaan politik yang bersifat
otoriter ke bentuk representasi budaya yang lebih adaptif dan inklusif. Penurunan dominasi
visual lambang dan motto Kesultanan tidak menghilangkan makna religius dan historisnya,
tetapi justru menempatkan semuanya dalam konteks baru sebagai bagian dari warisan budaya
kolektif yang terbuka bagi publik. Dalam konteks ini, perubahan arsitektur Istana Sambas
mencerminkan proses negosiasi yang berkelanjutan antara tradiss Melayu yang dijaga dan
kebutuhan modernisasi, yang terus berlangsung hingga awa abad ke-21 melalui upaya
konservas yang didokumentasikan secara digital.

Setelah mengalami penurunan fungsi dan pengel olaannya akibat kebijakan depolitisasi
yang diterapkan pemerintah kolonial Belanda di awal abad ke-20, Istana Alwatzikhoebillah
Sambas kemudian bertransformasi menjadi bangunan cagar budaya yang merepresentasikan
identitas arsitektur Melayu. Bangunan ini utamanya menggunakan bahan kayu, yang
merupakan ciri khas arsitektur tradisional Melayu di Kalimantan Barat. Penggunaan bahan
kayu mencerminkan pengetahuan dan kearifan lokal dalam merancang bentuk serta struktur
bangunan agar bisa bertahan di lingkungan tropis yang lembap dengan curah hujan tinggi
(Noritaet.a, 2022).

Setelah kemerdekaan Indonesia, terutama pada masa 1951 hingga 1975, Istana Sambas
mengalami masa stagnasi yang diiringi dengan terjadinya pelapukan fisik. Keterbatasan
sumber daya dan minimnya perawatan menyebabkan beberapa bagian bangunan mengalami
kerusakan. Pada bangunan yang terbuat dari kayu, kondis lingkungan dengan tingkat
kelembapan tinggi serta serangan organisme seperti rayap dan jamur mempercepat proses
rusaknyamaterial jikatidak didukung dengan perawatan yang memadai (AndresB et.al, 2024).
Fase intervensi pemerintah daerah mulai terlihat pada periode 1976 hingga 1999. Pada tahun
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1976, Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Sambas mel akukan beberapa perbaikan awal, seperti
mengganti lantai dasar tangga depan balairung dari papan kayu menjadi semen dan
memperkuat struktur penyangga. Meskipun skala intervensi ini masih terbatas, langkah itu
menunjukkan adanya peningkatan perhatian pemerintah daerah terhadap kelangsungan fisik
| stana Sambas sebagai aset budaya daerah.

Perubahan fisik yang dilakukan pada periode ini, seperti penggunaan bahan semen
untuk mengganti sebagian komponen kayu serta penguatan struktur penyangga, dilakukan
dalam rangka perbaikan teknis agar fungs dan stabilitas bangunan tetap terjaga. Meskipun
tindakan tersebut menunjukkan adanya perhatian terhadap pel estarian | stana Sambas, upayaini
belum bisa dikategorikan sebagai konservasi cagar budaya secara hukum dan ilmiah seperti
yang diakui saat ini. Hal ini disebabkan karena pada masaitu belum ada kerangkaregulasi dan
prinsip konservas yang memperhatikan aspek keaslian material, nilai historis, dan prinsip
minimalkan intervensi.

Periode antara tahun 2000 hingga 2012, fase pelestarian Istana Alwatzikhoebillah
Sambas mulai lebih berorientasi pada keterlibatan masyarakat. Pada awal 2000-an, masyarakat
adat mulai menyadari pentingnya melestarikan budayalokal, hal tersebut didukung oleh peran
aktif kalangan akademisi yang terlibat dalam penelitian dan pendampingan. Kerja sama antara
masyarakat dan institusi pendidikan menjadi dasar penting untuk upaya pelestarian yang lebih
tepat sasaran dan berlandaskan pengetahuan lokal. Pada tahun 2006, tim arsitek dari
Universitas Tanjungpura Pontianak melakukan pemetaan digital dan pengecekan kerusakan di
seluruh bangunan Istana Sambas (Norita et.al, 2022). Kegiatan tersebut bertujuan untuk
mencatat kondisi fisik secara rapi serta menyiapkan data awa untuk perencanaan pelestarian
jangka panjang. Memasuki dekade 2010-an, upaya pel estarian melangkah ke fase baru dengan
diterapkannya digitalisasi. Pendekatan ini melengkapi bahkan menggantikan sebagian metode
tradisional melalui penggunaan teknologi digital. Dengan integrasi teknologi tersebut, proses
pendokumentasian, penyimpanan, dan pengaksesan nilai budaya dari bangunan bersgarah
menjadi lebih efektif dan berkelanjutan (Dedy Putra et.al, 2023). Pendekatan preservasi digital
kemudian diakui sebagai strategi penting untuk menjaga warisan budaya Istana Sambas di
tengah berbagai tantangan seperti kerusakan fisik, keterbatasan dana, dan perubahan
lingkungan. Secara keseluruhan, tujuan dari upaya ini tidak hanya menjaga fisik bangunan
tetap stabil, tetapi juga memastikan Istana Sambas tetap berfungsi sebagai cagar budaya yang
relevan dan dapat diakses dalam konteks masyarakat di eradigital.

C. Upaya Pelestarian yang telah dilakukan

Upayamelindungi bangunan bersgarah, yang disebut konservasi, adal ah langkah untuk
menjaga agar bangunan serta lingkungannya tetap lestari. Tujuannya adalah mengatur
penggunaannya dan arah pengembangannya agar sesuai dengan kebutuhan saat ini dan masa
depan, namun tetap mempertahankan makna budaya yang terdapat di dalamnya (Sri Purnomo
dkk, 2021). Dengan demikian, nilai historis dan kultural yang melekat pada bangunan tersebut
dapat terus dipertahankan dan diwariskan kepada generasi mendatang (Arahman, A dkk, 2018).
Dalam konteks Istana Sambas, praktik konservasi tidak hanya didasarkan pada konsep tetapi
juga memiliki dasar hukum yang tegas. Hal ini terlihat dari Peraturan Daerah Kabupaten
Sambas Nomor 2 Tahun 2019 tentang Pelestarian Kebudayaan, yang menegaskan tugas
pemerintah daerah dalam melindungi, mengelola, dan melestarikan warisan budaya (BPK R,
2025), yang berada di wilayahnya. Adanya peraturan ini memberi legitimas hukum serta arah
dalam upaya menjaga Istana Sambas.

Secara lebih luas, kebijakan pelestarian cagar budaya di Indonesia diatur dalam
kerangka regulasi yang berlapis dan saling terkait antara kebijakan sektoral dan peraturan
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perundang-undangan. Pada tahap awal, pembentukan dan penguatan peran Tim Ahli Cagar
Budaya diatur melalui Surat Keputusan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Nomor
PM.26/PW.007/MKP/2008 tentang Tim Ahli Cagar Budaya. K etentuan ini menegaskan bahwa
Tim Ahli Cagar Budaya merupakan lembaga independen yang memiliki kewenangan
akademik dan teknis untuk menilai objek yang diduga menjadi cagar budaya
(Kemendikdasmen, 2025).

Pengaturan itu kemudian diperkuat dan diundangkan secara nasional melalui Undang-
Undang Republik IndonesiaNomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya. Di Pasal 41 undang-
undang ini disebutkan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah bisa memberi peringkat pada
cagar budaya, yatu peringkat nasional, provinsi, dan kabupaten/kota, berdasarkan
rekomendasi Tim Ahli Cagar Budaya. Selain itu, undang-undang ini menetapkan kriteria
objektif yang digunakan dalam proses peringkat, yaitu nilai sgarah, keunikan, kelangkaan,
serta peran penting objek tersebut dalam perkembangan peradaban bangsa. Dalam hal
pengelolaan Istana Sambas, keterkaitan antara Surat Keputusan Menteri dan Undang-Undang
Cagar Budaya menunjukkan bahwa usaha pelestarian istana ditempatkan dalam sistem
penilaian yang ilmiah, terukur, dan berkelanjutan. Dengan demikian, kebijakan pelestarian
yang diterapkan bukan bersifat ad hoc, melainkan didasarkan pada rekomendasi ahli dan
memiliki dasar hukum yang kuat (BPHN, 2025).

Konservasi juga bisa dimaknai sebagai kegiatan pemeliharaan yang dilakukan secara
berkelanjutan terhadap suatu tempat, bisa berupa lahan, kawasan bangunan, atau kelompok
bangunan beserta lingkungannya, dengan tujuan mencegah terjadinya kerusakan(Beti Y .P,
2023). Dalam praktiknya, konservass mencakup berbagal bentuk atau jenis tindakan, seperti
konservasi, preservasi, restorasi, rekonstruksi, revitalisasi, dan demolis (Putri, S.O &
Kharismawan R, 2016). Setiap bentuk tindakan tersebut memiliki pendekatan dan tujuan yang
berbeda, sesuai dengan kondisi fisik dan nilai sgjarah objek yang dilindungi. Berdasarkan hasil
pengumpulan data di berbagai bagian objek penelitian di bangunan Istana Sambas, dapat
diketahui bahwa berbagai upaya pelestarian sudah dilakukan. Hal ini terlihat dari adanya
bangunan istana yang masih dipertahankan hingga saat ini. Meski bangunan tersebut tetap
dijaga keberadaannya, berbagai bentuk kegiatan pelestarian juga sudah diterapkan untuk
menjaga kondisi fisik sekaligus mempertahankan nilai sejarah yang melekat pada bangunan.
Berikut ini adalah bentuk-bentuk upaya pelestarian yang telah dilakukan pada bangunan Istana
Sambeas.

1) Konservas

Konservasi merupakan upaya untuk menjaga keberlanjutan bangunan yang
termasuk dalam kategori cagar budaya. Secara umum, konservasi dimaksudkan untuk
melindungi dan mengel olabangunan cagar budayaagar nilai sgjarah, arsitektur, dan budaya
yang terkandung di dalamnyatetap terpelihara (Prabowo W& Y uuwono A.B, 2021). Dalam
pel aksanaannya, konservasi pada suatu kawasan atau bangunan cagar budaya memerlukan
tindakan-tindakan tertentu yang disesuaikan dengan karakteristik serta kondisi objek yang
dilestarikan, sebagaimana diatur dalam Burra Charter (1999) (Rubiantoro E.A, 2018).
Pelestarian cagar budaya pada tingkat kabupaten/kota dan provinsi dilaksanakan
berdasarkan prinsip otonomi daerah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010
tentang Cagar Budaya. Undang-undang tersebut menegaskan bahwa tanggung jawab
pengelolaan benda, bangunan, dan situs cagar budaya berada pada pemerintah (Pasaribu
Y.A, 2016). Oleh karena itu, pemerintah daerah memiliki peran strategis dalam upaya
menjaga, mengembangkan, serta memanfaatkan cagar budaya yang berada di wilayahnya.

Salah satu cagar budaya yang terdapat di Provins Kalimantan Barat, khususnya di
Kabupaten Sambas, adalah Istana Sambas yang tel ah ditetapkan secararesmi sebagai cagar
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budaya. Upaya pelestarian Istana Sambas menjadi tanggung jawab Pemerintah Kabupaten
Sambas dan dilaksanakan melalui mekanisme kelembagaan yang sah, salah satunya
melalui pembentukan Tim Ahli Cagar Budaya (TACB). Tim ini memiliki tugas melakukan
pengkajian terhadap nila penting sejarah, arsitektur, dan budaya, serta memberikan
rekomendasi ilmiah dalam proses pengusulan dan penetapan objek sebagai cagar budaya.
Dengan demikian, penetapan dan pengelolaan Istana Sambas tidak hanya bersifat
administratif, tetapi didasarkan pada kajian akademik sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Sehubungan dengan hal tersebut, diperlukan
pengaturan dan kebijakan khusus terkait konservasi Istana Sambas yang melibatkan
pemerintah daerah, dengan tujuan melindungi warisan budaya agar tidak mengalami
kerusakan atau kehilangan nilai sejarahnya. Skema pengel olaan cagar budaya sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 mengamanatkan adanya pembagian
tugas dan fungs antarinstans serta lembaga yang dikoordinasikan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Upaya pelestarian cagar budaya juga melibatkan berbaga pemangku
kepentingan(Pratiwi D.I, dkk, 2022), salah satunya Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK)
Wilayah X11 yang memiliki wilayah kerja di Provinsi Kalimantan Barat. Balai Pelestarian
Kebudayaan memiliki tugas melindungi dan memanfaatkan cagar budaya, tempat yang
diduga sebagai cagar budaya, serta objek yang berkaitan dengan pemajuan kebudayaan,
termasuk menjalin kemitraan, serta melakukan pemantauan dan evaluasi (Sugiyanto B,
2022). Status suatu objek sebagai cagar budaya diperkuat melalui surat penetapan resmi.
Selain peran pemerintah pusat dan lembaga teknis, Pemerintah Daerah Kabupaten Sambas
juga berperan aktif dalam pengelolaan Istana Sambas melalui pengalokasian anggaran
Setiap tahun. Sebagian besar dana tersebut dimanfaatkan untuk kegiatan perbaikan dan
renovasi bangunan Istana Sambas, dengan tujuan menjagakondisi fisik bangunan sekaligus
memastikan keberlanjutan nilai sejarah dan budayanya (R.M.Tarhan, 2025).

2) Restorasi/ Rehabilitasi

Restorasi atau rehabilitasi adalah upayayang bertujuan mel estarikan bangunan agar
kembali ke kondisi yang hampir sama dengan aslinya. Tujuannya adalah menghilangkan
elemen yang tidak sesuai dan memasang kembali bagian yang sudah hilang atau rusak,
tanpa menambahkan bagian baru. Secara sederhana, restorasi/rehabilitasi(Rahmanto N.I,
dkk, 2018) adalah tindakan memperbaiki atau mengganti bagian bangunanyang sudah tua
atau rusak menggunakan bahan dan bentuk yang sama dengan bahan adi. Dengan
demikian, karakter dan nilai keaslian bangunan tetap terjaga. Upaya restorasi/rehabilitasi
ini sudah diterapkan pada objek penelitian, yaitu Bangunan Istana Sambas (Fathoni M.l &
Astuti D.W, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan ahli waris pemilik bangunan, Raden
Muhammad Tarhan, serta pengamatan langsung terhadap bangunan cagar budaya,
diketahui bahwa beberapa bagian bangunan telah mengalami perbaikan.Salah satu bagian
yang mengalami restorasi adalah atap bangunan utama Istana Sambas (balairung), yang
rusak karena beberapa faktor, terutama karena usia bangunan yang sudah sangat tua.
Material yang digunakan dalam penggantian tersebut adalah atap sirap bambu
(R.M.Tarhan, 2025), yang sama dengan bahan asli bangunan Istana Sambas (Damayanti
D.P, dkk, 2017).Penggunaan material yang sesuai dengan aslinya bertujuan untuk menjaga
keaslian bangunan sekaligus mencegah perubahan karakter arsitektural. Tindakan restoras
pada atap ini dilakukan untuk mencegah kerusakan lebih lanjut, khususnya untuk
melindungi struktur bangunan di bawahnya dari dampak kebocoran akibat atap yang retak
atau rusak (Wismantoro B.D & Winarno S, 2024). Selain itu, pencegahan kerusakan juga
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dilakukan dengan memilih material atap yang tepat dan memasangnya dengan teknik yang
benar. Hal ini bertujuan untuk mencegah terjadinya kerusakan lanjutan pada bagian
bangunan lain yang bisa terjadi karena kegagalan fungsi atap sebagai pelindung utama
bangunan.
3) Preservas

Preservasi adalah kegiatan yang bertujuan untuk menjaga suatu bangunan atau
lingkungan dalam kondisi semula tanpa menambah atau mengurangi bagian-bagian
bangunan tersebut (Puspitasari A.Y & Yuliani E, 2019). Tujuan utama dari preservas
adalah menjaga bahan dan unsur bangunan yang masih ada serta memperlambat proses
rusak akibat faktor alam dan lingkungan. Oleh karena itu, preservasi menjadi bagian
penting dalam upaya melestarikan bangunan bersgjarah(Widianti A.N.K, 2017). seperti
Istana Sambas. Dalam upaya melestarikan Istana Sambas, pihak pengelola menerapkan
metode preservasi dengan menjaga kondisi bangunan sesuai semula dan mengurangi laju
kerusakan. Pemeliharaan dilakukan dengan menjaga bentuk asli bangunan, antara lain
melalui pengecatan secara rutin dan perbaikan bagian-bagian yang sudah rusak ringan.
Tujuan dari tindakan ini adalah mencegah kerusakan lebih parah serta memastikan fungsi
dan nilai sgjarah |stana Sambas tetap terjaga.

D. Peran Komunitasdan Pemerintah
Pelestarian Istana Sambas membutuhkan partisipasi dari berbagai pihak karena
pelestarian tidak bisa dilakukan oleh satu pihak sgja. Pemerintah memainkan peran sebagai
pengatur, pengelola, dan penyusun kebijakan, sedangkan komunitas ikut serta dalam menjaga,
mengedukasi, dan mempromosikan budaya. Kerja sama antara pemerintah dan komunitas
membuat pelestarian berjaan terus-menerus. Pemerintah memberikan aturan dan dana,
sedangkan komunitas memberikan dukungan sosial dan kesadaran tentang nilai segjarah.
Keterlibatan pihak-pihak yang terkait mencakup peran-peran tertentu seperti wisatawan lokal,
ahli waris, relawan khusus, lembaga pendidikan, dan mahasiswa yang masing-masing
memberikan kontribusi berbeda namun saling melengkapi dalam menjaga kelestarian
bangunan dan nilai budaya | stana Sambas.
1) Peran Wisatawan Lokal
Masyarakat Kabupaten Sambas aktif mengunjungi Istana Alwatzikhoebillah
Sambas didorong oleh motivasi rekreasi dan hiburan.Kunjungan ini dilakukan oleh
wisatawan dari dalam maupun luar kabupaten, yang berasal dari berbagai usia, mulai dari
anak-anak hingga orang dewasa. Aktivitas kunjungan umumnya dilakukan secararutin dan
meningkat pada akhir pekan, terutama pada hari Sabtu dan Minggu.
2) Peran Ahli Waris
Selain menjadi objek wisata, Istana Alwatzikhoebillah Sambas juga menjadi pusat
pel aksanaan berbagai kegiatan budaya dan adat istiadat masyarakat Sambas.Aktivitasyang
dilaksanakan di kompleks istana mencakup upacara keagamaan, perayaan adat,
pertunjukan seni, serta kegiatan sosial. Aktivitas-aktivitas ini memungkinkan masyarakat
untuk mempelgjari, merasakan, dan menghargai warisan budaya |eluhur mereka. Kegiatan
budaya seperti pertunjukan seni tradisional, upacara adat, dan festival budaya memberikan
kesempatan bagi masyarakat untuk aktif terlibat dalam pelestarian Istana
Alwatzikhoebillah Sambas (Lestari D dkk, 2021). Sebagai contoh, pada hari Rabu, 9 Juli
2025, telah diadakan Festival Berindu Keris Sambas di halaman Istana Alwatzikhoebillah,
yang berada di Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat. Acara ini berlangsung dalam satu
hari dan bertujuan untuk mengenalkan kembali warisan budaya pusaka, terutama keris,
kepada generasi muda serta memperkuat identitas budaya Sambas sebagai bagian dari
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peradaban Melayu. Dalam acara tersebut, Pangeran Ratu Muhammad Tarhan, sebagai ahli
waris Kesultanan Sambas sekaligus penyelenggara acara, menjelaskan bahwa festival ini
merupakan penyelenggaraan yang kedua kalinya dan menjadi bagian dari perayaan hari
jadi Kota Sambas yang hampir mencapal usia empat abad. Kegiatan seperti ini
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki peran penting dalam melestarikan budaya,
terutama dalam menjaga dan memelihara keberadaan serta nila sgarah Istana
Alwatzikhoebillah Sambas (Corong Kasus, 2025). Keterlibatan masyarakat secara aktif
menjadi salah satu faktor penting dalam upaya pelestarian cagar budaya tersebut.
3) Peran Relawan Khusus

Plafon di area gerbang Istana Alwatzikhoebillah Sambas yang terbuat dari triplek
mengalami kerusakan di bagian tengah karena terkena cuaca dan pengelupasan pada
rangkanya.Kerusakan ini membuat lubang yang digunakan hewan seperti kelelawar untuk
membuat sarang, sehingga kotoran mereka menumpuk di lantai bangunan (Latifah N.L
dkk, 2023). Faktor utama penyebab kerusakan itu adalah cuaca yang tidak menentu dan
sifat material triplek yang mudah rusak. Untuk menjaga kebersihan dan mencegah
kerusakan lebih parah, lantai gerbang istana dibersihkan setigp bulan. Pembersihan
dilakukan dengan menyapu lantai,dan kotoran yang dikumpulkan oleh relawan kemudian
dimanfaatkan, baik dijua maupun dijadikan pupuk,dengan demikiankegiatan ini juga
membantu menjaga lingkungan sekitar bangunan (R.M. Tarhan, 2025).
4) Partisipas Lembaga Pendidikan

Beberapa komunitas, lembaga swadaya masyarakat (LSM), sekolah, dan lembaga
Swasta dapat turut berperan dalam menjaga cagar budaya(Bahri S dkk, 2019). Salah satu
contohnya adalah keterlibatan SMAN 02 Sambas yang bekerja sama dengan Dinas
Lingkungan Hidup dalam kegiatan pembersihan Istana Sambas. Berdasarkan wawancara
dengan Bapak Y ayan, seorang guru sgjarah di SMAN 02 Sambas, sekolah tersebut men;jadi
relawan yang berpartisipasi langsung di lapangan. Program pelestarian ini berupa
pengumpulan sampah di areakompleksistana. Kegiatan ini melibatkan siswakelas X, yang
terdiri dari enam kelas dan total lebih dari 180 siswa. Enam kelas tersebut dibagi menjadi
dua kelompok. Kelompok pertama, yaitu kelas A, B, dan C, bertugas membersihkan area
balairung Istana Sambas, sedangkan kelompok kedua, yaitu kelas D, E, dan F, bertugas
membersihkan area luar istana. Kegiatan ini dilakukan setigp tahun di akhir semester
dengan tema “Gaya Hidup Berkelanjutan” dan subtema pengelolaan sampah serta
pelestarian lingkungan hidup (Y ayan, 2025). Dengan partisipasi aktif siswa, program ini
tidak hanyamenjaga kebersihan fisik cagar budaya, tetapi juga memberikan kesadaran dan
pendidikan lingkungan yang berkel anjutan.
5) Peran Mahasiswa

Untuk mengetahui peran mahasiswa Sambas daam pelestarian Istana
Alwatzikhoebillah Sambas, peneliti melakukan observass melaui media sosia.Hasil
observasi menunjukkan bahwa mahasiswa berperan dalam menjaga bangunan cagar
budaya ini dengan cara membagikan informas tentang Istana, baik melalui video
dokumentas maupun publikasi ilmiah, termasuk penulisan jurnal. Dengan aktivitas
penerbitan tersebut, mahasiswa dapat mengenalkan nilai sgarah, budaya, dan arsitektur
Istana Sambas kepada masyarakat yang lebih luas(Elyanta M, 2020). Selain itu, kegiatan
ini juga berfungsi sebagai sarana edukasi, memberikan informas berkualitas tentang
pelestarian cagar budaya, serta meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
menjaga warisan budaya (Soraya F. & Ibnul Q, 2023).
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D. Hasll Pendlitian Pengelolaan Warisan Budaya | stana Alwatzikhoebillah Sambas

Pengelolaan warisan budaya Istana Alwatzikhoebillah Sambas dilakukan dengan
memperhatikan prinsip-prinsip pelestarian yang didasarkan pada nilai-nilai penting dalam
perspektif sgjarah material setelah masakolonial. Hal ini dilakukan melalui dokumentasi visual
terhadap berbagai bagian bangunan dan lingkungan sekitarnya. Tujuan dari dokumentasi ini
adalah untuk memperoleh gambaran yang lengkap mengenai kondisi fisik bangunan serta
mendukung analisis dalam melestarikan cagar budaya. Berikut penjelasan mengenai hasil
dokumentasi:

a. Waterfront (Kali Jamban dan Pelabuhan untuk kapal sultan yang pernah digunakan
sgjak dahulu)

Gambar. 01 Gambar. 02
Dermaga pada awal abad ke-20, gambar 1 adalah gambar asli yang ditemukan melalui arsip kolonial
Belanda dengan istilah “Sambas”. Dan gambar 2 adalah ilustrasi
Sumber: KITLV (https://digital collections.universiteitleiden.nl/view/item/3183308#page/2/mode/ 1up)

Gambar. 03 Gambar. 04
Dermaga I stana Sebelum Tahun 2022 Sebelum Mengalami Pemugaran (Sumber: Dokumentasi Peneliti)
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Gambar. 05
Kondis dermagaistana (waterfront) sejak tahun 2022 hingga saat ini
Sumber: Dokumentasi Peneliti

Di tepi sungal, tepat di depan gerbang gapura pertama, terdapat beberapa dermaga
atau pelabuhan yang sudah lama digunakan sebagai tempat berlabuh perahu milik para
Sultan.Dermaga-dermaga ini memiliki nilai sgjarah yang tinggi karena berfungsi sebagai
jalur utama untuk transportasi dan komunikasi dari istana. Selain itu, lokasi ini juga menjadi
tempat rekreasi bagi masyarakat sekitar dan pengunjung dari berbagai daerah, yang
memanfaatkan kawasan ini untuk beristirahat dan berfoto. Mulai tahun 2022, kawasan
dermaga mengalami pemugaran, namun hingga kini proyek tersebut belum selesai.
Meskipun proyek ini tidak bisa dikatakan gagal, kondisi pemugaran yang belum rampung
telah menyebabkan dampak negatif terhadap citra cagar budaya di sekitar Istana Sambas.
Dokumentasi kawasan waterfront menunjukkan bahwa lokasi ini sangat strategis, karena
berada di tepi sungal yang secara historis menjadi pelabuhan utama. Secara fisik, kondisi
dermaga saat ini masih terjaga, meskipun beberapa bagian mengalami erosi akibat aktivitas
sungai dan perubahan lingkungan sekitarnya. Hal ini menegaskan pentingnya upaya
konservas yang terencana untuk menjaga nilai sgjarah, estetika, dan fungsi sosia budaya
dari kawasan dermaga istana.

b. Gerbang Utama atau Gapura Istana

Gambar. 06
Gerbang utama atau gapuraistana
Sumber: Dokumentasi Peneliti

Istana memiliki dua gerbang utama atau gapura yang dulu dijaga oleh prajurit
istana. Saat ini, kedua gapura tersebut tetap dijaga dan sudah mengalami perbaikan agar
tetap terawat secara fisik dan sekaligus menjaga nilai historisnya. Fungsi utama gapura
adalah membatas area alun-alun istana dengan jalan raya, sekaligus memisahkan ruang
istana dengan wilayah publik di sekitarnya.
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c. Gerbang atau GapuraKe Dua

Gambar. 07
Gerbang ke dua atau gapuraistana
Sumber: Dokumentasi Peneliti

Gerbang atau gapura di Istana berfungsi sebagai pembatas antara halaman istana
dengan bangunan utama, yang dulu juga dijaga oleh prajurit.Secara fisik, gapura memiliki
tanggadan lantai yang bisadigunakan. Secarasimbolis, gapuramewakili batas antaradunia
luar dan dalam istana, serta menunjukkan masuknya ke area yang memiliki nilai penting
dan sakral. Fungsionalnya, gapura digunakan untuk pengawasan dan penjagaan. Saat ini,
gapura juga digunakan untuk kegiatan tertentu, seperti pada Rabu, 4 November 2020,
ketika Ustadz Abdul Somad datang, dan gapura digunakan sebagai tempat penyampaian
tausiyah. Namun, perhatian terhadap pelestarian gapura sebaga cagar budaya masih
terbatas. Kondis fisik gapura menunjukkan adanya kerusakan pada atap serta kotoran
kelelawar yang menghimpit bangunan, bahkan menjadi tempat tinggal kelelawar, seperti
terlihat dalam dokumentasi. Hal ini menunjukkan perlunya upaya konservasi yang lebih
berkelanjutan dari pemerintah daerah untuk menjaganilal historis, simbolis, dan fungsional
gapura sebagai bagian dari warisan budaya istana.

Gambar. 08

Kondisi Atap
Sumber: Dokumentasi Pendliti

éambar. 09
Kondis Lantai (banyak kotoran kelelawar)
Sumber: Dokumentasi Peneliti
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Kotoran kelelawar di area gapura umumnya dibersihkan oleh para relawan.
Menurut Raden Muhammad Tarhan (R.M. Tarhan, 2025), para relawan secara rutin
mengumpulkan kotoran kelelawar dan menjualnya karena material tersebut bisa digunakan
sebagal pupuk organik. Praktik ini menunjukkan partisipas masyarakat dalam menjaga
kebersihan cagar budaya, meskipun upaya ini masih bersifat mandiri dan belum terpadu
dalam sistem konservasi yang berkel anjutan.

d. Utama (Balairung)

Gambar. 10 Gambar. 11
Gambar 1 merupakan foto adli dari |stana Sambas sebelum dibangun kembali pada tahun 1933, yang bisa
ditemukan melaui arsip kolonial Belanda dengan istilah “Sambas’. Dan gambar 2 adalah ilustrasinya
Sumber: KITLV (https://digital collections.univer siteitleiden.nl/view/itemy/3183308#page/2/mode/ 1up)

Gambar. 12 Gambar. 13
Gambar 1 merupakan foto asli dari |stana Sambas sebelum dibangun kembali pada tahun 1933, yang bisa
ditemukan melalui arsip kolonial Belanda dengan istilah “Sambas’. Dan gambar 2 adalah ilustrasinya
Sumber: KITLV (https://digital collections.universiteitleiden.nl/view/item/3183308#page/2/mode/1up

Gambar. 14

| stana setelah tahun 1933 hingga 2025
Sumber: Dokumentasi Peneliti
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Gedung utama yang dikenal sebagai balairung sri digunakan sebagai tempat
menerimatamu. Bangunan ini memiliki empat kamar, satu di antaranya sudah terbuka dan
bisa dikunjungi oleh masyarakat, sedangkan tiga kamar lainnya digunakan sebagai tempat
tinggal bagi istri dan anak dari keturunan rgja. Secara arsitektur, balairung sri memiliki
empat belasjendela dan tiga pintu, yang berfungsi untuk menyediakan cahayadan sirkulasi
udara dalam ruangan. Selain itu, ruangan ini juga digunakan sebaga tempat pameran, di
mana disgjikan foto-foto para pemimpin kergjaan dahulu. Foto-foto itu bertujuan untuk
menjaga catatan sgarah dan memperkuat identitas lembaga kergjaan (Endang Sri. M,
2025).

e. Rumah Bagian Kanan

Gambar. 15
Bangunan rumah istana bagian kanan
Sumber: Dokumentasi Peneliti

Bangunan ini berfungs sebagai dapur umum dan dilengkapi dengan beberapa
ruangan, termasuk kamar. Sampai saat ini, bangunan ini masih ditinggali oleh keturunan
rgja. Namun demikian, kondisi fisik bangunan ini tergolong memprihatinkan. Di bagian
atap yang menggunakan materia sirap, terdapat pertumbuhan tanaman liar yang berpotens
merusak struktur bangunan. Di samping itu, plafon terdapat beberapa titik kebocoran,
sedangkan kondisi lantai kurang dalam kebersihannya. Hal ini mencerminkan minimnya
perhatian dari pemerintah daerah yang seharusnya menempatkan staf kebersihan untuk
membantu memelihara dan melestarikan kawasan cagar budaya Istana Alwatzikoebillah.

Gambar. 15
Kondis atap sirap dan lantai di bangunan dapur utama tahun 2020
Sumber: Dokumentasi Peneliti

f. Bangunan Sisi Kiri
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Gambar. 16
Bangunan rumah istana bagian kiri
Sumber: Dokumentasi Peneliti

Bangunan ini menyimpan tujuh unit meriam dan berbagai jenis senjata lainnya.Di
dalamnya juga terdapat beberapa ruangan yang tidak boleh dikunjungi secara umum setiap
hari. Akses ke ruangan tersebut hanya diberikan pada waktu tertentu, seperti untuk
peringatan hari besar keagamaan atau saat ada tamu dari luar daerah. Di dalam ruangan
tersebut disimpan beberapa benda peninggalan raja, seperti tombak, pedang, batu pusaka,
dan keris. Semua koleks tersebut memiliki nilai sgarah yang tinggi dan tidak
diperkenankan untuk didokumentasikan dalam bentuk foto.

g. Kondis Fisk

Penelitian ini memfokuskan pada dua bangunan utama, yaitu istana yang
mengalami kerusakan, khususnya di bagian balairung dan gerbang. Pada kedua bangunan
tersebut, komponen struktur dibagi menjadi tiga bagian terutama yang mengalami
kerusakan, yaitu: (1) atap yang mengalami kerusakan berupa susunan yang tidak rapi,
bahan yang rusak, serta tumbuhnya tanaman; (2) plafon, terutama di ruang dapur, yang
mengalami kerusakan berupabagian yang bocor dan terkel upas; dan (3) fondasi atau umpak
yang mengalami kerusakan berupa pecah dan rapuh. Meski demikian, sebagian komponen
bangunan lainnya masih dalam kondisi fisik yang baik dan terawat, seperti dinding, pintu,
tiang kayu, tangga, dan lantai. Secara umum, kondisi bangunan saat ini masih terlihat
kokoh, stabil, dan terjaga dengan baik. Beberapa elemen bangunan, seperti dinding dan
jendela, masih mempertahankan bahan asli. Namun, pada bagian fondas atau umpak,
beberapa bagian telah diganti karena kondisi bahan yang sudah tidak layak (R.M. Tarhan,
2025). Terkait fasilitas pendukung, area parkir bangunan ini berada di depan Masjid Jami’
yang masih termasuk dalam kompleks istana. Namun karena luas lahan parkir yang
terbatas, sebagian pengunjung menggunakan bahu jalan di luar pagar sebagai area parkir
tambahan.

PENUTUP

Pelestarian Istana Sambas sebagal salah satu warisan budaya di Kabupaten Sambas
perlu mendapat perhatian khusus, karena beberapa bagian penting bangunan, seperti atap,
plafon, dan fondasi, khususnya di balairung dan gerbang, mengalami kerusakan.K erusakan
yang ditemukan meliputi atap sirap yang rapuh dan ditumbuhi vegetasi, plafon yang bocor,
serta fondas yang pecah, menunjukkan perlunya tindakan pelestarian yang cepat dan tepat
untuk menjaga keberlanjutan nilai sgjarah dan budaya bangunan tersebut. Upaya pelestarian
yang telah dilakukan mencakup rehabilitasi, konservasi, dan preservasi. Rehabilitas dilakukan
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dengan mengganti bahan yang rusak dengan bahan yang mirip adli, seperti menggunakan
kembali atap sirap bambu. Konservas dilaksanakan dengan dukungan peraturan pemerintah
daerah, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya yang
menekankan tanggung jawab bersama dalam menjaga bangunan bersgarah. Preservas
difokuskan pada upaya menjaga bentuk dan bahan bangunan agar kerusakan tidak semakin
parah. Dengan kolaborasi yang baik antara masyarakat, pemerintah daerah, dan lembaga
kebudayaan, diharapkan pelestarian Istana Sambas dapat berlangsung secara berkelanjutan
sehingga keberadaan bangunan ini tetap terjaga dan dapat diwariskan kepada generasi
mendatang sebagai bagian dari identitas sgjarah dan budaya masyarakat Sambas.

Berdasarkan hasil penelitian, masih ada kesempatan untuk dikaji Iebih lanjut mengenai
upaya pelestarian Istana Sambas. Saran berikutnya diharapkan bisa membahas lebih dalam
mengenai penggunaan material tradisiona seperti sirap bambu dan kayu lokal, agar dipahami
sifat ketahanannya, cara merawatnya, serta kemungkinan merevitalisasi bahan tersebut tanpa
mengurangi nilai asli dan autentik bangunan. Selain itu, dibutuhkan penelitian yang lebih
lengkap mengenai peran masyarakat lokal, tokoh adat, dan pihak yang terkait dalam proses
pelestarian, sehingga bisa dikembangkan model pelestarian yang didasarkan pada komunitas
dan berkelanjutan. Penelitian lebih lanjut juga dianjurkan untuk menganalisis dampak sosia
dan budaya dari pelestarian Istana Sambas terhadap masyarakat sekitar, terutama dalam
memperkuat identitas budaya, pendidikan sgarah, serta pengembangan ekonomi kreatif
berbasis warisan budaya. Di samping itu, pengembangan strategi manajemen pel estarian yang
terpadu, seperti perencanaan jangka panjang, sistem pendanaan berkelanjutan, serta
penggunaan teknologi seperti digitalisasi arsip dan pemantauan kondisi bangunan, perlu
menjadi prioritas. Terakhir, studi perbandingan dengan upaya pelestarian istana-istana lain di
Indonesia diharapkan dapat memberikan perspektif baru dan mengidentifikasi praktik terbaik
yang bisa diadopsi sesuai dengan konteks lokal, sehingga efektivitas dan kualitas pelestarian
Istana Sambas bisa terus ditingkatkan.
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